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ABSTRAK

Nur Fadillah, (Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembntukan
Karakter Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang)
(dibimbing oleh Firman dan Muh. Dahlan Thalib)

Guru pendidikan Agama Islam adalah orang yang mentrasfer ilmu kepada
peserta didik di sekolah formal. Sedangkan karakter dapat diartikan sebagai tabiat sifat-
sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain
sehingga orang yang berkarakter adalah orang yang berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, atau berwatak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan
dirinya dengan orang lain:

Penelitian ini bertujuan mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan karakter peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten:Pinrang=Jenis penelitian.ini adalah-kualitatif dengan-menggunakan metode
observasli, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dengan
tehknik deskriptif yaitu mendeskripsikan mengenai peranan guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter-perserta didik kelas VIl di SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten Pinrang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peranan guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter peserta didik, yaitu (1) Guru memberikan
bimbingan, kepada peserta didik agar memiliki karakter yang baik, memberikan
motivasl kepada peserta didik berupa mendidik, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik untuk membuat suatu pekerjaan supaya berakhlak baik,
bekerja 'sama dan tolong menolong, melaksanakan ‘perintah dan menjauhi larangan
Agama. (2) Guru mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi dan
memberikan tugas yang berbeda-beda kepada peserta didik. Adapun faktor-faktor yang
menghambat guru Pendidikan ‘Agama. Islam dalam pembentukan karakter peserta
didik, yaitu (1) Faktor internal yaitu kurangnya minat belajar peserta didik. (2) Faktor
eksternal, yaitu kurangnya perhatian orang tua, dan kurangnya pengetahuan terhadap
pengaruh lingkungan.

Kata Kunci: Guru Pendidikan"Agama Islam, ;Karakter,-Peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wacana yang selalu mengalami perubahan (dinamika)

dengan metode-metode baru dalam perkembangan (prosesnya). Maka dari

itu pendidikan agama jug ingkatan kehidupan beragama,

negara, bangsa dalar pannya. Kualitas at/bangsa akan dikatakan
Pengertian

atunya yang

a sadar dan terencana u
jaran agar peserta did
emiliki kekuatan spirit

asana belajar
gembangkan
2ndalian diri,

an, akhlak mulia, sert ) diperlukan
ngsa dan Negara.t
dikan menurut oleh T.W Mo 2ducation:an

at producing
knowledge,

skill anc i idi suatu usaha

menghaP<Atn EMIR E bahwa apai dengan

!Depertemen Agama RI., Undang-Undang dan Peraturan Pemerintahan RI tntang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

2T.W. Moore, philosophy of education: an introducation (London : Routledge and Kegan Paul,
1992), h. 66.
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Dewasa ini, peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak
dan pendekatan, upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran betapa pentingnya
peranan pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan

watak bangsa untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. Harkat dan martabat suatu

bangsa ditentukan oleh kualitas pendi

Pendidikan adalah n tingkah laku seseorang atau
kelompok dalam us asakan man i upaya pembelajaran dan
pelatihan. Maka da uk melakukan peruba ut dibutuhkan pendidik
yang pr aktu dengan
nsinya merupakan sebu kecerdasan
karena itu,

ognitif, afektif maupu

pendidi erus dibangun dan di 3 enghasilkan

generas ung am ilmu, iman, dan amal. atakan ““Jika

engkau elihat masa tlah kondisi ¢ penerusnya

saat ini. an demikian, te i : adi hal yang

karena ana enerus yang melanjutkan

PAREPARE

0
v

dik sehingga
an masyarakat.
Berdasarkan penelitian di Harvard Universty Amerika Serikat, ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis
(hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang satu sama lain

(Soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20
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persen oleh hard skill dan sisahnya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang
tersukses di dunia biasa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft
skill dari pada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter

peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan.®

Karakter adalah cara berpiki rperilaku yang menjadi ciri khas tiap

individu untuk hidup dan m lingkungan hidup keluarga,

masyarakat, bangsa, ndividu yan baik adalah individu yang

biasa membuat kepu mempertanggung j iap akibat dari keputusan

ting dalam

berkualitas dan berpot yang timbul

ng kurang pantas justr erapa pelajar

ncontek, tawuran anta ian-kejadian

lain i cerminkan  perilaku seo e emakin hari

n. Di sampin seorang pes dik terhadap

orang anak terhad a juga semak prihatinkan.

ah sebagai se

yang be ng jawalFﬂaReE?n IHIE anak. Ol

n merupakan atu lembaga

aitu, peran
ah memiliki
erta memiliki

karakter positif sebagaimana diharapkan'setiap orang tua.

3Shentia Liyuwanadefi, “Makalah Pendidikan Karakter,” Blog shentiald. http:/shentiald.
Blogspot. co.id/2013/10/makalah-pendidikan-karakter.html (08 Oktober 2013).

4Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia (Yogyakarta: AR-Ruzz
Media, 2013), h. 16.
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Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat pendidikan yang baik bagi
pertumbuhan karakter peserta didik. Segala peristiwa yang terjadi di dalam sekolah
semuanya dapat diintegrasikan melalui pendidikan karakter. Dengan demikian,

pendidikan karakter merupakan sebuah usaha bersama dari seluruh warga sekolah

untuk menciptakan sebuah kultur b ekolah, yaitu kultur pendidikan karakter.

Secara langsung, lembage lenciptakan sebuah pendekatan

pendidikan karakter urikulum, penec

maupun melalui _program-program pendidikan yang ¢

acarta ni

ktif apablla seluruh pese
osialnya.’

entuk suatu karakter bang ) lah semudah

Kita m tangan. Pembentuka ukan suatu

rus serte lama untuk
ri faktor ling
S tlah penting enanamkan
didik dalam
membentuk
m Q.S AL-
Ahzab/33:21

°E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT.
RemajaRosdakarya, 2013), h. 127-128.
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P dP A _ Teme s g .. =z ¥ _ . & "ﬁ,-a L .- 7
1S53 T w3l B 15550 06 ad Bl 5520 T g5l 3 70 08 3w
Terjemahahnya

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang me haragp (Rahmat Allah dan Kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyet n”’

Avyat tersebut Alla ada umat Islam dan umat manusia
pada umumnya untuk r
patut untuk dijadikan cc
dalam 3angsa yang

memili uat, akan mampu menja bangsa yang

kuat, be ani oleh bangsa-bangs itu, menjadi

bangsa lah keinginan Kita.
, pembentukan karakter p dimasukkan
bahasan, i asi L pelajaran,
diri dan bud Pendidikan

Mata pelaj iri khas atau

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’An Al-Karim Dan Terjemahannya (Surabaya :CV Pajar Mulia
2007 ), h. 420.
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Pembentukan Karakter (Charakter buildingn) dalam diri tersebut harus
ditanamkan sejak usia dini, ketika dewasa tidak mudah berubah meski godaan atau
rayuan datang begitu menggiurkan. Dengan adanya pendidikan karakter semenjak usia

dini, dih arapkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-akhir ini

sering menjadi keprihatinan bersal iatasi. Sungguh, pendidikan di Indonesia

sangat diharapkan dapat m yang unggul, yakni para anak
bangsa yang beriman erakhlak mu ai keahlian di bidangnya,
dan berkarakter.’

dan esensial

rakter berperan sebaga i an sehingga

bangsa ambing. Karakter tidak : rinya, tetapi
harus d i karakter kepada warga i komponen
au kemauan, dan tindakan an nilai-nilai

lingkungan,

en Pinrang
sejak awal
sehari-hari
kesempatan

untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai budaya dan karakter

"Muchlas Samani & Hariyanto, Pendidikan Karakter Konsep dan Model ( Cet. 2 ; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 43.

8Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga Pendidikan (Cet.
1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 13.
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bangsa. Pembentukan karakter sangat penting untuk dilakukan sejak peserta didik itu
masuk ke sekolah tersebut, sehingga peneliti fokus pada pembentukan karakter peserta
didik. Dari pemaparan latar belakang di atas maka penulis ingin melakukan penelitian

dengan judul “Peranan Guru PAl Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas

Berdasarkan g masalah di atas, maka

penulis mengemuka san masalah sebagai b

121

1.2.2 ng menghambat guru

er peserta didik di S

ah terse a tuj ini adalah

131 Islam dalam

1.3.2 Dapat mengetahui faktor-faktor iyang menghambat guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter peserta didik Kelas VII di SMP 1 Suppa
Kabupaten Pinrang?

1.4 Kegunaan Penelitian
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14.1

1.4.2

143

Adapun Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan
mengenai kompetensi pembetukan karakter yang harus dikuasai oleh Guru

sehingga dapat mengetahui apa saja yang dipahami oleh peserta didik.

Hasil penelitian ini dapa akan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dala dan pelaksanaan peranan guru

Pendidikan A

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas te Peranan Guru PAI dalam pembentukan

Karakter Peserta didik Kel Suppa Kabupaten Pinrang. Dari

penelusuran yang tela itian yang relevan sejauh ini
peneliti belum men
hampir Pendidikan

Agama 014, dimana

skripsi

elitian yang
diteliti slam dalam
pembe 8 Parepare”.
Dari ha gemukakan
bahwa an pada Al-
Quran, garis besar
dilakuk idalam kelas
Intrakul n Materi dan

keadaan peserta didik, berdoa sebelum dan sesudah pemebelajaran, pemberian anjuran

!Ardiansyah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Anak
Didik SMPN 1 Lanrisang Kabupaten Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2014).

9
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dan nasehat, keteladanan dan pemberian hukuman. Kedua, melalui kegiatan yang
ditentukan lembaga. Diantaranya melalui shalat secara berjama’ah.?
Integrasi ajaran Islam dalam pembelajaran sehingga menumbuhkan Keadaan atau
Kebiasaan kepribadian peserta didik di SMP Negeri 8 Parepare sebagai berikut:
Mengucapkan salam dan mencium tangan bila bertemu guru, bertutur kata sopan, rajin
beribadah (baik sholat fardhu maupun shalat sunnah), sholat dhuha berjamaah, shalat
jumat berjamaah, sholat tarwih berjamaah, kegiatan peringatan hari besar Islam.
Kemudian terakhir penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taslim
mahasiswa STAIN Parepare jurusan tarbiyah dengan judul Peranan Guru Pendidikan
Agama [Islam Dalam Mengembangkan Sikap dan Jujur Peserta Didik SMA Negeri 3
Parepare. Hasil penelitiannya adalah pendidikan Agama Islam mengembangkan sikap
jujur terhadap peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. Hal ini berdasarkan penelitian
tersebut mengatakan bahwa sikap Dan jujur sangat penting diterapkan di sekolah
karena sikap dan jujur paling utama tanpa adanya hal tersebut kita tidak bisa melakukan
hal-hal yang baik di kalangan masyarakat maupun di sekolah atau diri sendiri.
Adapun perbedaan dalam_penelitian Ardiansyah lebih fokus pada Peran Guru
Agama [Islam terhadap pembentukan karakter anak didik dengan jenis penelitian
kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan.dilakukan oleh penulis sekarang fokus pada
peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter peserta didik
dengan Jenis penelitian kualitatif. Dengan demikian hasil penelitian nantinya bukan

hasil plagiat melainkan murni dari hasil penelitian penulis sendiri.

2Suhaini, “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2014).

3Muhammad Taslim, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap
dan Jujur Peserta Didik SMA 3 PAREPARE” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2014).
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Jadi, dari skripsi yang hampir sama dengan judul penelitian yang akan penulis
teliti memliki kesamaan dimana yang menjadi sasaran di dalam penelitian semuanya

mengarah kepada peran guru PAI terhadap pembentukan karakter.

2.2 Tinjauan Teoritis

Penelitian ini akan m bangunan kerangka teoritis atau

konsep-konsep yang menj isis permasalahan yang akan

ah dibangun sebelumnya.

enting untuk
suatu negara
a mencapai
poten alam
memahami

peserta etode yang

bervaria

apakah itu di

mesjid, istilah guru
sekarang g orang yang
pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau

sekelompok orang dapat disebut guru.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

Guru sebagai pendidik profesional yang mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat sekelilingnya. Guru
merupakan unsur aparatur negara dan abdi negara. Karena itu guru mutlak perlu

mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan,

sehingga dapat melaksanakan keten etentuan yang merupakan kebijaksanaan

tersebut. Peraturan-peraturar 1g dikeluarkan oleh Departemen

Pendidikan dann keb pusat maupur maupun departemen lain

dalam rangka endidikan di negara ini.*

"Berlapang-
an memberi
mu", Maka
beriman di
derajat. dan

4Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Cet, : Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 42-44.

5Zakiah Darajat, et al., eds., llmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h.
39.

Depertemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 8; Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2015), h. 6.
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Guru agama secara umum adalah seseorang yang telah mengkhususkan dirinya
untuk melakukan kegiatan menyampaikan ajaran agama kepada orang lain. Pengertian
guru agama Islam berkembang sesuai dengan tugas atau peran yang dilaksanakan

dalam rangka penyampaian materi pendidikan agama Islam. Pada saat ini guru Agama

Islam tidak terbatas sebagai pengaj ik dan sebagai penghimpung informasi.’

Sementara itu Guru Pendidi didik yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajar peserta didiknya untuk
mencapai tujuan Pe

eningkatkan

pengalaman

serta pe ik tentang agama Islam s usia muslim

yang h am hal keimanan, keta bernegara,
serta un n pada jenjang pendidik
nia pendidikan guru sosok mempunyai

b berat dan peserta didi satu tahap
tentu. l

besar ama guru dan h pertanggung
juga harus

diisyaratkan

"Wetsy Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 48.

8Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130.
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Terjemahannya:
Hendaklah ada di antara kamu segolong umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang
yang beruntung.®

Hubungan ayat ini dengan guru, dijelaskan bahwa hendaklah ada di antara

kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf,

yaitu segala perbuatan yang mende kapada Allah dan mencegah dari yang

mungkar, ialah segala perb dari padanya. Dan seorang guru

h yang lebih baik yang

rta didiknya
didik anak-

sebab guru adalah mitra paikan. Guru
menjadi baik, tidak a
knya ke lembah kenista rena
gat mulia, ia bertanggung menjadikan

| baik dalam

para ang sia pandai di n, tapi juga b

Seorang anak man da lanya tidak i apa-apa, di

ih baik dan

g guru pend ehidupan sec

PAREPARE

A lingkungan

pendidika ekolah atau madrasah u emberi kesempatan bagi pengembangan

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 63.

0Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Cet. 1; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), h. 41.

1 Akmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Cet.1I; Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2013),
h. 13.
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potensi peserta didik agar mencapai titik maksimal. Pembelajaran pendidikan agama
Islam, tidak hanya memberi pedoman tentang berbagai teori belajar dan mengajar,
sistem persekolahan, masalah-masalah psikologis peserta didik, tetapi dimulai dari

studi tentang perkembangan dan pertumbuhan anak-anak sejak tahun pertama sampai

pada tingkat masa remaja. Guru Pen n. Agama Islam selaku tenaga profesional

harus mempelajari pembelaj a._Islam secara mendasar dengan

maksud memperoleh tentang berb kK sebagai landasan pokok

terutama untuk melaksanakan proses pembelajaran (belaje

ndidikan , maka s enjadi guru
t memenuhi tanggung ja g dib
Allah, sebagai tata cara enjad
lah sebagai syarat menj
ngan tujuan llmu Pendidikan Is tidak in mendidik

gqwa kepada k bertagwa Kk ya. Sebab ia

teladan baik

Sil mendidik

pagi umatnya. Sej ang guru mampu m

muridnya sejauh it diperkirakan akan

mereka enjadi geMRuEaMﬂEdan mulia

ljazah bukan semata-mata seca ertas, tetapi suatu bukti, bahwa pemiliknya
telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukannya

untuk suatu jabatan.

2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h.
16.
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Guru pun harus mempunyai ijazah supaya ia diperbolehkan mengajar. Kecuali
dalan keadaan darurat, misalnya jumlah murid sangat meningkat, sedang jumlah guru
jauh daripada mencukupi, maka terpaksa meyimpang untuk sementara, yakni

menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan

bahwa makin tinggi pendidikan gur baik mutu pendidikan dan pada gilirannya
makin tinggi pula derajat
2.2.1.1.3 Kesehatan, h ai syarat menjadi guru.
ehat akan menghambat pelaks pendidikan, bahkan
dapat segi rohani,
orang g didik karena
gung jawab.
2.2.1.1. sebagai syarat menjadi
aha penting dalam pen atak Guru harus
rena anak-anak bersifat s eniru tara tujuan
dan ini hanyz

hlak baik tidak mu

Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli;

Tentang berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

8Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet.:1 Bandung, 1992), h. 80.
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2.2.1.2 Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik dapat dimaknai sebagai sejumlah kemampuan yang
dimiliki guru, yang terdiri atas pengetahuan, ketarampilan, nilai dan sikap, yang

direfleksikan dalam mendidik peserta didik. Atau dengan kata lain, kompetensi

pedagogik adalah kemampuan gur engajar atau mendidik peserta didik.

Pengetahuan tersebut terkait pendidikan, seperti pengetahuan

tentang perencanaan, p dan evaluasi pe an. Dengan demikian dalam

penjelasan Undan-Undang Nomor 14 Tahun 2005 te guru dan dosen, pada pasal

ibadian
in, kepribadian sering : ersonality is
ople”’, yakni pengaruh ng orang lain.
, maka orang yang besar pen

ya di berpribadi”.

nal Pendidik al 28 ayat 3

butir, ensi kepribadian. ensi tersebut

va bertindak

jai pendidik,

2. Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri menampilkan kemandirian

dalam bertindak sesuai pendidik yang memiliki etos kerja;
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3. Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dengan tindakan yang
bermamfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat, serta menunjukkan
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak;

4. Memiliki kepribadian yang beribawa, yaitu pelaku yang berpengaruh positif

terhadap peserta didik dan m i.perilaku yang disegani;Memiliki akhlak

mulia dan menjadi te kan tindakan yang sesuai dengan
takwa, jujur 3 menolong), dan memiliki
nerilaku vang diteladani peserta didik.

merupakan

i tela

aluasi diri se

bangkan dir

13l

petensi S(Pn R E PA R E

suaikan diri
kepada tuntutan kerja dan lingkungan: sekitar pada waktu ,membawakan tugasnya
sebagai guru. Kompetensi sosial mengharuskan guru memiliki kemampuan
komunikasi sosial, baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, pagawai

tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat disekitarnya.
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Kompotensi sosial merupakan kemampuan seorang guru (pendidik) sebagai
bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunkasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan
teknologi komunikasi dan informasisecara fungsional; (c) bergaul secara efektif

dengan peserta didik, sesama guru (pendidik), tenaga kependidikan, orang tua/wali

peserta didik; dan (d) bergaul secara.s antun dengan masyarakat sekitar.
2.2.1.2.5 Kompetensi Profe
Kompetensi : an penguasaan materi

Jas da eliputi: (a) konsep, struktur, dan

eri ajar; (b)

anatar mata

an konsep-konsep keil n sehari-hari
fesional dalam konteks elestarikan

nilai da SNP, 2006:88).

elenggaraan pendidikan, rupakan hal
yang pe ana merupak i lirencanakan
dalam pendidikan a i ; erjaan untuk

al ini adalah

esensi, tu manusia-
manusiz

2.2.1.3.

Adapun beberapa sifat yang harus dimiliki oleh Guru Pendidikan Agama Islam

adalah sebagai berikut:

1Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajaian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, h. 203.
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1. Zuhud
Yakni tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari keridhaan
Allah semata. Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci, maka ia sebaiknya

tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya sebagai guru. Dalam arti mengajar

dengan tujuan keridhaan Allah dan tan bagi masyarakat bukan untuk tujuan

material saja. Sekalipun m tangan dengan maksud mencari
keridhaan-Nya tapi h

2. Kebersihan

2ngki : ar
3. alam
juran seorang guru dala pakan jalan
terbaik as yang diembannya da uridnya.
4.
) persifat pen , ia sanggup
arena sebab-
sebab y
5.
ya terhadap
anak-anaknya se an memikirka daan mereka seperti ia memikirkan keadaan

anak-anak sendiri.
6. Mengetahui tabi’at murid
Guru sebaiknya mengetahui tabi’at pembawaan, adat kebiasaan, rasa, dan

pemikiran peserta didik agar ia tidak tersesat dalam mendidik anak-anaknya.
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7. Menguasai mata pelajaran
Seorang guru sebaiknya sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikannya,

serta memperdalam pengetahuannya tantang hal tersebut.*®

2.2.1.3.2 Peran guru Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan jabatan a fesi yang memerlukan keahlian khusus.

Pekerjaan ini tida bisa dilak iliki keahlian untuk melakukan

kegiatan atau pekerjaa

tanggung jawab dalam
orang yang
agar peserta
kedewasaan

Guru adalah lewasa yang secara

nbimbing

ari tiga pihak

an Negara. Tanggung j iterima guru
atas das a guru mampu memberi

ta didik dan diharapkan

ajaran sesuai
u memancar

ang normatif baik sebag

ap dan sifat

ggung jawab

memegang p yang sangat

erantunﬁada peran g guru.

Andi abd. Muis, Implementasi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di
sekolah (Cet.1, 2014), h. 18.

¥Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung Rosdakarya, 2002), h. 6.
"Hamzah B, Profesi Kependidikan (Cet, I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15.
84, Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet, I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15.
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2. Guru sebagai pengelolaan kelas.
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator.

4. Guru sebagai evaluator.®

2.2.1.3.3 Kode Etik Guru

Kode etik guru Indonesia_n akan pedoman sikap dan perilaku yang

bertujuan menempatkan gu mat, mulia, dan bermartabat yang
dilindungi undang-unc fungsi sebagai seperangkat

prinsip dan norma g melandasi pelaksanas dan layanan profesional
h dan rekan
ilai agama,
kemanusiaan.

e etik di Indonesia anta

1. mbing peserta didik unt ia Indonesia
ancasila.

2. j rofesional.

3. ng peserta d bagai bahan

4, g berhasinya

5. a didik dan

masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta tanggung jawab bersama-

sama terhadap pendidikan.

®Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Ciputat Press, 2005), h. 71-74.
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6. Guru secara pribadi dan secara bersama-sama mengembangkandan
meningkatan mutu dan martabat profesinya.
7. Guru memelihara hubungan profesi semangat kekeluargaan dan kesetiawanan

nasional.

8. Guru bersama-sama memelik an meningkatkan mutu organisasi PGRI
sebagai sarana perj
9. Guru melaksan a kebijakan pe alam bidang pendidikan.?

Jawab Guru

yang dapat
membentuk
dan me anak didik menjadi se bagi agama,

gas mempersiapkan man p yang dapat

nya dan membangun ba batan guru

aik yang terikat oleh dinas maupun di luar alam bentuk

, tetapi juga suatu tugas

an keahlian
khusus )arang orang
di luar yrang di luar

kependidikan.lItulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran.

2Depertemen Agama RI., Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. Tentang Pendidikan,
h. 81.

2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interksi edukatif,. h. 36.
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.Sedangkan melatih

berarti mengembangkan keterampilan siswa.??

Tanggung jawab guru adalah ang terpenting dalam merencanakan dan

menuntut murid-murid mela guna mencapai pertumbuhan dan

perkembangan yang . Guru haru bing murid agar mereka

memperoleh

ap adalah yang diharap

un yang mengharapkan jadi sampah

uru dengan penuh d as  berusaha

a anak didik agar di masa orang yang

usa dan bang angkan wakt kepentingan

anak dic a sesuatu keti tidak hadir di seko aguru guru

e sekolah.?*

nya dia tidak

apabila kedua orangtua menjadi penanggung jawab utamapendidikan anak ketika

22Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet.XXII , PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.

230emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet; XI Bumi Aksara Jakarta,2009), h. 127.
24gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi edukatif. h. 34.
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diluar sekolah, guru merupakan penanggung jawab utama pendidikan anak melalui
proses pendidikan formal anak yang berlangsung di sekolah karena tanggung jawab
merupakan konsekuensi logis dari sebuah amanat yang dipikulkan di atas pundak para

guru.®

2.2.2 Teori Pembentukan Kara

Dalam pendidi iartikan sebagai kepribadian
sehingga dalam pen n muslim pada dasarnya
merupa i n nilai-nilai
akhlak ah.“® Kepribac an dianggap sebagai ciri atau . k, gaya atau
sifat kh iri s U i ang diterima
dari li keluarga pada masa k ejak lahir.
Pembe muslim - merupakan adian yang

paripur rah dan berimbang.?® P r dapat kita

yang baik.
pnesia yaitu,

didasari oleh
piris, religius itik eti ilmiah. Dari
pola dasar pi iri dan politik)
g divergen yang pa ya bisa membuat tau karakter

PAREPARE

Novan Ardy Wiyani & Barnawi, limuiPendidikan Islam (Cet 1: Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 97.

Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan (Cet.
Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 98.

2'Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teori dan Praktik (Cet 1; Jakarta : Ar-Ruzz
Media , 2011), h. 160.

%Jalaluddin Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam:Konsep dan perkembangan, h. 99.
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bangsa. Kedua kebudayaan nasional bangsa Indonesia diharapkan pada
tantangan keanekaragaman bentuk dan latar belakangnya.?®

Karakter diartikan sebagai tabiat sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang lain, sehingga orang yang berkarakter

adalah orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak,

tertentu, dan watak tersebut yang edakan dirinya dengan orang lain. Kata

karakter berasal dari bahasa ark (menandai) dan memfokuskan

pada bagaimana meng nilai kebaika entuk tindakan dan tingkah

laku.*° Dalam an lain to mark diartikan sebagai cetak biru, format, dasar, sidig,

seperti S al, kekuatan
moral, a “Karakter
adalah khlak atau budi pekerti seorang dari

ai sebagai cara berfiki khas setiap

kerja sama, baik dalam masyarakat,
idu yang berkarakter bai yang dapat
jawabkan akibat dari
lai-nilai peri anusia yang

esama manus kungan, dan

PAREPARE

ZRosnati Hakim, Makalah Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui Pendekatan
Pendidikan Berbasis Al-Qur’an, (Word press.com) https:// goole weblight.com/? lite url=
https://wawasan islam. Wordpress.com. (18 April 2017).

0Tyhana Taufik Andrianto, Membangun Karakter Sukses Anak di Era Cyber (Cet. 1;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 17.

$INgainun Naim, Charakter Bulding: Oplimalisasi Peran Dalam Pengembangan Ilmu &
Pembentukan Karakter Bangsa (Cet. 1; Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), h. 51.

$2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 623.
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kebangsaan yang terwujud dalam fikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat, dan estetika.>®
Karakter yang diperlukan dengan bangsa Indonesia seperti pada nilai yang di

kembangkan oleh Ary Ginanjar dalam 7 budi utama yaitu: Jujur, tanggunng jawab,

visioner, disiplin, kerja sama, adil d
Jujur, tanggung jawab, visi dil dan peduli.®®

Karakter ters a bagian ya erhubungan yaitu: moral
. Karakter yang ngetahuan tentang
. Ketika kita
i jelas Kita
nak mampu menilai i. Karakter
sarkan potensi yang dib ang dikenal

g bersifat biologis. in, karakter

mina kebiasaan yang dihasilkan lihan erilaku, dan

iliki individu ketika tidak

ang prima we

g melihat. Karak keinginan seseora melakukan

pedulian ter g lain.%®

karakter P*untE(P A R E

3Mucholas Samani & Hariyanto,
Karakter, h. 42.

Pendidikan Karakter Konsep dan Model Pendidikan

34 Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan
Praktis di Sekolah (Cet . II; Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 13.

BMuhammad Yaumi, Pendidikan Karakte, Landasan, Pilar dan Implementasi (Cet. I; Jakarta
: Prenadia Group, 2014), h. 7.
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Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat
yang paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya.
Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia yang memiliki kehalusan budi

dan jiwa, memiliki kecermelangan berfikir, kecekatan raga, dan memiliki kesadaran

penciptaan dirinya.
Di banding faktor lain pendi pak dua atau tiga kali lebih kuat
dalam pembentukan
Karakter tersebut di atas merupakan karakter yang akan menjadi jati diri
bangsa ah dilakukan
sejak di
2.2.3 ntukan Karakter
pada diri peserta didik ahapan yang
s dan berkelanjutan. indi ang sedang
alah:

didik memili

a memperti an baik atau

al ini didor dan ingin me yang sedang

i, yang kadan tan.

jur yang MLEIEM Rr peserta d

2rupakan ciri

87Zubaidi, Dasar Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Cet. II; jakarta : Rencana Pernada Media Group., 2012), h. 13

%Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 157-158.

39Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di sekolah (Cet. I; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 58.
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3. Kehidupan yang dirasakan peserta didik tanpa beban menyebabkan peserta
didik selalu tampil riang dan dapat bergerak dan beraktivitas secara bebas.
4. Dalam aktivitas menunjukkan bahwa peserta didik merupakan sosok individu

yang kompleks yang memiliki perbedaan dengan individu lainnya.

5. Peserta didik akan melihat . eniru apa yang ada disekitarnya, bahkan

apabila hal itu sang serta didik maka akan tersimpan

dalam memori : : y). Apabila yang disimpan

dalam LTM' adale

2.2.3.1 ter

r karakter manusia yang i N sosiologis

yang pen aitu Fatchul Mu’in layak bahas dalam

an terbentuk

ang dimiliki Sese

eseorang bias jgap sebagai
tetapi dalam
a, biasanya

engembangkan

perubahan dari menuju sukses melalui perubahan sikap.*°

2. Emosi Yang dimiliki seseorang

“OFathuln Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teori dan Praktik, h. 168.
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Emosi merupakan keadaan pada diri organisme ataupun individu pada suatu
waktu tertentu yang diwarnai dengan adanya gradasi efektif mulai dari tingkatan yang
lemah maupun pada tingkat yang kuat (mendalam), seperti tidak terlalu kecewa dan

sangat kecewa*' Emosi seperti halnya perasaan juga membentuk suatu kontinum,

bergerak dari emosi positif sampai de ang bersifat negatif.
3. Kepercayaan Yang di
Kepercayaan manusia dan faktor

u “‘salah” atas dasar bukti,

gan orang lain. Keperca spektif pada

kenyataan dan ia mem asar anusia untuk

ntukan keputusan. Jadi aan k oleh salah

yang kita ketahui membuat nent lihan karena

Kita per a yang kita a g kita ketahu

an dan Kem

peserta didi mi proses kebiasaan-
kan tam|P RUREPA)R Ejar, kebic ga meliputi
ip sutan atau

enetap dan

41 Yurik Jahja, Psikologi Perkembangan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 59.
“Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teori dan Praktik, h. 176.
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otomatis.*® Sedangkan yang dimaksud kemauan atau kehendak yaitu fungsi jiwa untuk
dapat mencapai sesuatu, dan merupakan kekuatan dari dalam**
5. Konsep Diri

Konsepsi diri merupakan bagian penting dalam Konsepsi diri merupakan

bagian penting dalam perkemban ibadian. Konsepsi diri menggambarkan

pengetahuan tentang diri s ep diri jasmaniah, diri spiritual.
keadaan fisi penampilan. Konsep diri

gan untuk menjalin ppe ngembangkan

Karakter

nya memiliki dua poten k. Di dalam
elakan dengan istilah F

ia memiliki dua k

orang-orang

yang m i di 6 Sebagaima

PAREPARE

Syam 91/:8

4Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet.X1V; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 118.

4“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 40.

45Syamsul Bahri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 121.

46Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika Di Sekolah. h. 34-35.
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S AONry £ P 24
Lesang La) e Ll

Terjemahnya

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.”*’

Avyat di atas menjelaskan bak a diberikan pilihan, apakah memilih jalan

kefasikan yaitu jalan yang b jalan yang ketakwaan yaitu jalan

kebaikan yang di ridhai ah swt. Hal ini d gar supaya kita menemukan
jalan yang bai ou melewati i diberikan akal untuk bekal dalam
vahwa setiap
atau buruk
tah Tuhan atau melang enjadi orang

kmin atau musyrik. Man Tuhan yang

a menjadi hamba yang an lebih hina

2.2.3.3 ‘ i idik

katkan mutu enggara dan
dan akhlak
an nilai yang
ara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia dari peserta didik sehingga terwujud dalam
perkataan dan perilakunya sehari-hari.

1. Teori Kepribadian

4’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,h. 595.
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Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris personality. Kata
personality. sendiri berasal dari bahasa latin persona yang berarti topeng yang
digunakan para aktor dalam suatu permainan atau pertunjukan. Disini para aktor

menyembunyikan kepribadiannya yang asli, dan menampilkan dirinya sesuai dengan

topeng yang digunakannya.

Kata kepribadian di enggarakan jati diri seseorang

meliputi watak, sifat, diri, minat, € ap, dan motivasi. Gagasan

dipikirkan, dirasakan, dan

tingkah laku
sehari-hari dan sifat hak akan dirinya
dengan

dilihat

dian juga merupakan s tidak dapat

dapat diketahui dengan perilakunya

dan daj e arbagai ucapan atau perka kan apabila

enunjukkan

kepada pembentuk
akhlak pula tetapi
u tidak baik

Secara umum, perkembangan kepribadian dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu
warisan, biologis, warisan lingkungan alam, warisan sosial, pengalaman kelompok

manusia, dan pengalaman unik.

“8H, Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1.
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1. Warisan Biologis (Heredity)
Warisan biologis mempengaruhi kehidupan manusia dan setiap manusia
mempunyai warisan biologis yang unik, berbeda dari orang lain. Artinya tidak ada

seorang pun di dunia ini yang mempunyai karakteristik fisik yang sama persis dengan

orang lain, bahkan anak kembar aktor keturunan berpengaruh terhadap

keramah-tamahan, perilak akukan), dan kemudahan dalam

membentuk kepemi 2ngendalian di n hati, sikap, dan minat.
Warisan biologis yang terpenting terletak pada elegensi dan kematangan

biologis etapi banyak

ilmuan
pengala i g. Bakat memerlukan
untuk elalui kehidupan bersa
Alam (Natural Environ

sumber daya alam usia harus

i oleh alam. a orang yang
mempunyai
ian. Mereka
ahpertanian,
kehidupan
sehari-hari telah menjadi kepribadiannya.

3. Warisan Sosial atau kebudayaan (Social Heritage)

Kita tahu bahwa antara manusia, alam, dan kebudayaan mempunyai hubungan

yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Manusia berusaha untuk mengubah alam
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agar sesuai dengan kebudayaannya guna memenuhi kebutuhan hidup. Misalnya
manusia membuka hutan untuk dijadikan lahan pertanian. Sementara itu kebudayaan
memberikan sesuka hatinya yang mencerminkan warna kepribadian anggota

masyarakat.

4. Pengalaman Kelompc

Kehidupan ma . i c a kelompok manusia, sadar

mewariskan
yang tidak

ibadian khas

kepada anggotanya, se

nique Experience)

Setiap O emp epribadian yang berbeda de ang I aupun orang

keluarga ya m kebudayaz sama, serta

pa demikian pun mereka

pernah m beberapa un berbeda

dalam b ) i ik dan tidak

2.2.3.4 Kepribadian Peserta Didik

Setiap peserta didik memiliki kepribadiannya masing-masing. Guru hendaknya
mengidentifikasi kepribadian tersebut agar dapat melakukan tindakan pendidikan yang
mendorong pada kepribadian yang sehat. Kepribadian yang sehat perlu diberi

penguatan agar kukuh tidak tergoyahkan oleh kerasnya persoalan hidup.
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Lebih lanjut, peserta didik yang menunjukkan kepribadian yang tidak sehat
perlu dibina oleh guru dengan berbagai pendidikan dan pelatihan. Raja Surakarta
Pakubuwana 1V, melalui buku Wulangreh memberikan nasihat dalam melatih

ketajaman rasa. Ketajaman rasa perlu di latih agar orang yang dapat dengan cepat

menerima pertanda realitas sehin melakukan tindakan untuk

menyesuaikan diri dari per
2.2.4. Tujuan Pendi

es dan hasil
pendidi g mengarah pad : arakter dan al : peserta didik
secara imbang, sesuai dengan ulusan pada
setiap s 2ndi lalui pendidikan karakte idi pkan mampu
secara an dan menggunakan engkaji dan
mengin asi empersonalisasikan nila : akhlak mulia
sehingg i ala ilaku sehari-hari.

a idi garah pada
pembe -nilai yang asi perilaku,
tardisi, a i ikka semua warga
' merupakan

2 masyarakat

“9E. Mulyasa, Manajemen Pendididkan Karakter, h. 9.
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2.2.4.1 Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dimaknai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter dirinya,

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat

dan warga Negara yang religius, ktif, dan kreatif.

Proses pendidi akhlak dipandang sebagai
usaha sadar dan tere i i secara kebetulan. Atas
memahami,
upuk nilai , uk diri send ntuk semua

warga arga negara secara K an. aan dengan

didik ita diingatkan bahwa “E n co within: you

getith jle, ef 1 thougt, Napoleon Hill rtinya jikan datang
i kita , Anda memperolehnya perj usaha, dan

dikan karakter telah. ‘ anut bersama sec sirat dalam

penyele an pendidika N api rasanya tidak mud uk memberi
batasan entang apa sebenarnyayang dimaksud dengan penc karakter itu.
NSurnya vr;liﬂ‘a ..-\. ¥ .‘ ..ﬁ. ...;m Ftiuan pendif asional sejak

budi pekerti

luhur, berpengetahuan dan berketerampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani,

berkepribadian mantap, mandiri, dan tanggung jawab, sebagaimana tercantum dalam

507ubaedi. Desain Pendidikan Karakter, h. 20.
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undang-undang tersebut, dipandang sebagai unsu-unsur karakter yang menjadi tujuan
pendidikan nasional.

Potensi yang dimaksud dalam undang-undang tersebut adalah kapasitas
bawaan (inner capacity) manusia yang perlu diaktualisasikan melalui ranah
pendidikan.Artinya, hanya dengan.pendidikanlah seluruh potensi yang dimiliki

manusia berkembang sehingga menjadi manusia seutuhnya.

Kata karakter menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) berarti; sifat-sifat,
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.
Sedangkan karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas memiliki makna; bawaan
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak. Adapun makna karakter adalah; berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Jadi, dapat dikatakan bahwa
individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-
hal yang terbaik terhadap Allah Subhanahu Wa Ta’ala.”!

Secara etimologi istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu karasso
yang bererti cetak biru, format dasar, dan sidik seperti dalam sidik jari. Dalam hal ini
karakter diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh intervensi manusiawi,
seperti ganasnya laut dengan gelombang pasang dan angin yang menyertainya.> Orang
yang memiliki karakter kuat adalah mereka yang tidak mau dikuasal sekumpulan
realitas 'yang telah ada begitu saja dari sananya. Sementara orang yang memiliki
karakter lemah ialah orang yang tunduk pada sekumpulan kondisi yang telah diberikan

kepadanya tanpa dapat mengusainya.>®

Jadi karakter yang semestinya dibangun dalam pendidikan kita. Pada

dasarnya, pembentukan semua karakter tersebut dimulai dari fitrah sebagai anugerah

SWUIil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis AL-Qu’an (Cet 2: Jakarta RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 7.

%2Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Cet
1: Jogjakarta Ar-Ruzz Media, 2013), h. 20.

53Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, h. 20.
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yang luar biasa dari Tuhan Yang Mahakuasa, yang kemudian membentuk jati diri dan
perlaku. Dalam prosesnya yang mengiringi tumbuh dan berkembangnya anak didik,
anugerah Tuhan yang merupakan fitrah ini sangat dipengaruhi oleh keadaan

lingkungan. Padahal lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam

membentuk jati diri dan perila inilah sesungguhnya pendidikan dapat

mengambil peran pentingn karakter yang baik pada anak

didik. Dalam rangka n karakter yang m diri anak didik, lembaga
pendidikan atau setiap sekolah semestinya menerapkan se “budaya sekolah”
olah dalam

oleh semua

ndidikan sekolah. Lebih al ini adalah

nya dapat menjadi suri gembangkan
gembangan
oses sekolah
iliki makna
atisasi nilai
didik untuk
diwujudkan
yang kedua

bahwa pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak

> Akhmad Muhamin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia (Cet 2: Jogjakarta Ar
Ruzz Media,2013), h. 13.

*Dharma Kesuma, Cepi Triatna & H. Johar Permana Pendidikan Karakter (Cet 2: Bandung
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 9.
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bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki
makna bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai

perilaku anak yang negatif menjadi positif. >

2.2.5 Pembentukan Karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik m penelitian ini adalah watak, sifat-

sifat, kejiwaan, akhlak kan seseorang dengan yang

sesuatu hal
irinya pada

ku.

ndividu yang tumbuh dan

dan religius mengurangi

idikan tidak
a pendidikan

nonformal yang ada dimasyarakat, seperti majelis taklim, paguyuban, dan sebagainya.

%6Dharma Kesuma, Cepi Triatna & H. Johar Permana, h. 10.
S"Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Cet. 11; Jakarta: Kencana, 2012), h. 173.
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Dengan demikian, istilah peserta didik ini bukan hanya orang-orang yang
belum dewasa dari segi usia, melainkan juga orang-orang dari segi usia sudah dewasa,
namun dari segi mental, wawasan, pengalaman, keterampilan, dan sebagainya masih

memerlukan bimbingan.

2.2.5.2 Pembinaan Disiplin Pes

Guru harus men didik, terutama disiplin diri.

pada perilakunya, dapat

alat untuk

yang sesuai

dengan uran disiplin
perlu di edoman pada hal terseb , sedangkan
guru tu elaeman mengemukaka gsi sebagai

atut ditiru, tapi ti g otoriter.

subjek dan
anpa keterlibatan
peserta didik didalamnya. Pengertian® yang utuh tentang konsep peserta didik
merupakan salah satu faktor yang perlu diketahui dan dipahami oleh seluruh pihak,

terutama pendidik yang terlibat lansung dalam proses pendidikan. Tanpa pemahaman

8E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2016), h. 172.
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yang utuh dan komprehensif terhadap peserta didik, sulit rasanya bagi pendidik bagi
untuk dapat menghantarkan peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang
diinginkan.

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang

belum dewasa dan memiki sejumlah i (kemampuan) dasar yang masih perlu

dikembangkan.Di sini, peser luk Allah yang memiliki fitrah

jasmani maupun rohan Um mencapai ta angan baik bentuk, ukuran,
maupun perimbangan pada bagian-bagian lainnya. ‘Dari segi rohaniah, ia memiliki

namis dan
i atas menjelaskan bah pakan subjek
dan ob idi memerlukan bimbing didik) untuk
a mengembangkan p inya, serta
kedewasaan. Potensi su dasar yang
dimiliki ima 2 bimbingan

pendidi nk sangat perlu

setiap pendi asan karena

embantupwnErMsRIE tugas da nya melalui

pemahaman

2.2.6.1 Tugas dan Kewajiban Peserta

Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang

diinginkannya, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa menyadari tugas dan

%Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis Teoriti dan Praktis (Cet.; 1
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47.
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kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahmi, diantara tugas dan kewajiban yang perlu

dipenuhi peserta didik adalah:

1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum menutut

ilmu. Hal ini disebabkan karena karena belajar adalah ibadah kecuali dengan

hati yang bersih
2. Tujuan belajar hen ghiasi ruh dengan berbagai sifat
keutamaann.

3 Memiliki-kemauar ol - _menca dan-menuntutsilmu diberbagai

n bertekad untuk terus ilmu akhir hayat.

ode Etik Peserta Didik dalam didik m

dan Kode Etik Pese
e i rupakan ke

dilaksa alar-n proepnn?ﬁiﬁga langsung hazali, yarTg

dikutip

yang harus

peserta
Belajar dengan ibadah dalam rangka tagarrub kepada Allah SWT., sehingga
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dituntut untuk menyucikan jiwanya dari

akhlak yang rendah dan watak yang tercela (takhalli) dan mengisi dengan akhlak yang

8Abdul Mujib& Jusuf Muzakkir, llmu Pendidikan Islam (Cet.Il; Jakarta: Kencana, 2008), h.
113.
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terpuji (tahalli). Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibanding masalah ukhrawi
yang artinya belajar tak semata-mata untuk mendapatkan pekerjaan, tapi juga belajar
ingin berjihad melawan kebodohan dan mencapai derajat kemanusiaan yang tinngi,

baik di hadapan manusia dan Allah SWT. Menjaga pikiran dan pertentangan yang

timbul dari berbagai aliran, sehingga dan dapat memperoleh satu kompetensi

yang utuh dan mendalam g didik harus tunduk pada nasihat
a orang sakit te okternya, mengikuti segala

g diajarkan oleh pendidik-pendidik pada umumnya, serta

gembangkan

potensi embelajaran yang terse g, dan jenis

pendidi -Undang Sisdiknas, Pa pendidikan

Islam, ta didik bukan hanya a juga orang
dewasa bang, baik fisik maupun ps
2.3 Tin

lebih mudah

engertian dari judul pen n ini sebagai berikut.
" PAREPARE

penelitian ini penulis akan

didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini dikarenakan manusia adalah

makhluk lemah dalam perkembangannya membutuhkan bantuan orang lain sehingga

®1Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2010), h. 103.
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atas dasar butuh terhadap orang lain maka manusia disebut sebagai makhluk sosial atau
makhluk yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
Guru sebagai pendidik dalam lembaga pendidikan formal di sekolah, secara

langsung atau tegas menerima kepercayaan dari masyarakat untuk jabatan dan

tanggung jawab pendidikan.®? Gur sur manusiawi dalam pendidikan. Guru

adalah figur manusia sumbe i.dan memegang peranan penting

dalam pendidikan®

adalah sifa C aku, tabiat atau pekerti yang

atau suatu

elompok da 2ngan Tuhan
diri, sesama manusia kebangsaan.
erta didik tidak cukup teori saja
ipta peserta

er dan berakhlak mulia. Jadi enelitiz embentukan

a didik yang embentukan
a didik.

gembangkan
Kan yang baik
agar pendidikannya lebih meluas seperti meningkatkan keimanan, ketaqwaan kepada

Allah swt. Jadi proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah guru dan peserta

62Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan edisi revisi, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009,
h. 20.

83Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 42.
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didik yang saling berinteraksi didalam kelas vahkan melalui dari segi pertanyaan atau
dapat menjelaskan materinya didepan anak didiknya agar anak didik bisa memahami

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan jelas.

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta

didik meyakini, memahami, men an mengamalkan ajaran agama Islam

melalui kegiatan bimbing a kepada Allah swt., dan

berakhlak mulia. Sem U, dalam kehidupar bermasyarakat, berbangsa,

~i 64

am adalal : chidupan ma USié didalamnya

ntion to social life and t
have opportunity to liv d good lives.
oly Qur'an and the sayin Muhammad
ow this characteristic of elatives and

amily life, in

dupan social sucian hidup

mpatan untuk hidup bahagia dan

baik orz n menemukan dala Al-Qur’an dari pe nabi bahwa

elakukan M n IEJMH(EI karateris

m ini ketika
ka diundang

untuk pergi ke rumah seorang teman ate

8 Abdu Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 39.

®Djamaluddin Darwis, English For Islamic Studies (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 189)
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2.3.1.1 Jujur

Jujur merupakan sala satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.

Sifat jujur yang benar-benar jujur biasanya hanya bisa diterapkan oleh orang-orang

yang sudah terlatih sejak kecil u an sifat jujur. Tanpa kebiasaan jujur

sejak kecil, sifat jujur tid nar-benarnya jujur.

2.3.1.2 Disiplin

suatu sistem

yang be in, disiplin adalah sikap an ketentuan

yang te amrih.

artikan melaksanakan s enga juh-sungguh
untuk ai sesuatu y iinginkan icita-citakan. karas dapat
m segala hal, mun ekerja mencari rez enutut ilmu,

bantu orang | ang lain.

PAREPARE

i pesan yang
yang wajib
ditunaikan oleh setiap orang adalah hak-hak Allah Swt, seperti shalat, zakat, puasa,
berbuat baik kepada sesama, dan yang lainnya. Amanah berkaitan erat dengan

tanggung jawab. Orang yang menjaga amanah biasanya disebut orang yang
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bertanggung jawab. Sebaliknya orang yang tidak menjaga amanah disebut orang yang

tidak bertanggung jawab.
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini merupakan gambaran tentang pola

antara konsep atau variabel y rangka pikir ini bertujuan sebagai

landasan sistematika da salah-masalah yang di bahas
dalam proposal skri eranan guru PAI dalam

1 Kabupaten

rang, yang merupaka tegis dalam

gkatkan kualitas sumbe

PAREPARE
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Kabupaten pinrang

Guru PAI
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Melalui Pembelajaran

Karakter
-Jujur
-Disiplin
-Kerja Keras

-Amanah

PAREPARE

Peserta Didik
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menghasilkan data jenis

kualitatif. Sebuah penelitian yang deskriptif, yaitu berupa ucapan atau

tindakan subjek yang di ripsikan untuk memberikan

! Peranan guru Pendidikan

eranan Guru
SMP Negeri

. Obyek penelitian dilih hidup yang

dan subyektif sehingga dak menentu
i lebih banyak mengac

n oleh peneliti. Penelitian ini a

bahwa sekolah tempat penulis menempuh pendidikan menengah atas, sehingga

memudahkan penulis dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Tim Penyusunan, Pedoman Karya llmia (Makalah dan Skripsi), (Parepare STAIN, 2013, h,
30.
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3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang.

Peranan guru pendidikan agama‘lslam sangatlah penting untuk menanamkan

pendidikan karakter pada pes sebagai suri tauladan bagi peserta

didiknya dalam memberi sehingga bisa mencetak dan
membentuk generasi iliki kepribadian ba na mencapai pendidikan

haikan bahan

ajar
3.4 Jen yang Digunakan

ibutuhkan dalam penel ta kualitatif
deskrip ntuk kata-kata, gambar . ntuk angka-
angka”. i iperoleh melalui berbagai m ik mpulan data
misaln yang telah
dituang
341

er pertama”

Data pr n informasi
yang seda adikan sa ala annya da an teknik” pengamatan

langsung atau observasi di tempat penelitian.
3.4.2 Data sekunder
Data sekunder merupakan “sumber data yang tidak langsung di berikan kepada

pengumpulan data, melainkan lewat orang lain atau dokumen”. Adalah data yang
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diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber data yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua) data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber biro pusat
statistik, buku, laporan dan jurnal.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data.f atnya merupakan cara-cara yang dapat

dilakukan oleh peneliti u ta yang bersifat kualitatif adalah

data yang bukan berb gka atau nominal te api lebih sering berbentuk
enganc ng:suatusmaknadansnilai (Values)
% Observasi,

gamb kecakapan
n sumber data kualita ber aling umum

wawancara, dan dokum

asi atau pengamatan langsung adalah atan pulan data

kan penelitia

g kegiatan p at gambaran jelas tentang

kondisi penelitian tersebut. dalah pengamatan t p objek atau
subjek, eserta didik
dalam da pada tata

usaha dan guru yan ada di SMP Neger

2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan& Tenaga
Kependidikan, h. 262.

3Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups sebagai Instrumen Panggilan
Data Kualitatif, h. 10
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3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara

(Interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara

(Interviwer) dan sumber informasi ang yang diwawancara dengan sumber

informasi, di mana pewawan entang sesuatu objek yang akan
diteliti dan telah diranc

Wawancara adalah an maksud untuk mengkonstruksi
sebagainya,

an berbagai

alat sep camera hp fungsinya ti am aktivitas

eliti melakukan wawan Suppa.

i dokumen-
-teori yang
ini peneliti

bil gambar

yang telah dilaksanakan yaitu mengidentifikasi hasil wawancara, mengidentifikasi hsil

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden yang diteliti,

4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 3; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2004), h. 108.
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membuat kesimpulan yang berdasarkan hasil dari yang dianalisis sebagai dari hasil

penelitian yang dilakukan.
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dapat digunakan oleh peneliti

adalah teknik analisis data yan if deskriptif. Teknik analisis data ini

akan digunakan untuk ikualifikasi misalnya analisis
terhadap jawaban-ja etiap kali data terkumpul,

data ters iolah kesimpulan.

berdasarkan

lagi secara berulang-ul ingga utnya dapat

is tersebut diterima sts

yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

3.6.2 Analisis Deduktif, yaitu cara menganalisa data dengan melalui dari hal-hal yang

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan khusus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Penelitian
4.1.1 Peranan Guru PAI dalam Pembentukan Karakter

Peranan seorang guru dalam membentuk karakter peserta didik sangat berperan
penting, dalam hal ini peran guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu hal
penting untuk memajukan suatu bangsa dalam hal ini membentuk karakter peserta
didik. Pembentukan karakter yang baik dapat menghasilkan peserta didik yang baik
pula, dimana peserta didik merupakan generasi lanjutan bagi kehidupan bangsa. Oleh
karena fitu dalam membentuk Karakter peserta didik seorang guru harus mampu
memahami karakter peserta didiknya, dalam artian seorang guru harus mampu
menggunakan berbagai metode yang bervariasi yang sesuai dengan Kriteria peserta
didiknya.

Guru Pendidikan Agama Islam berkewajiban menyediakan lingkungan
pendidikan di sekolah khususnya di sekolah SMP Negeri 1 Suppa untuk memberikan
kesempatan dalam mengembangkan potensi peserta didik agar mencapai titik
maksimal, dalam psikologi menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
tidak hanya memberi pedoman ‘tentang berbagai teori-teori pembelajaran, sistem
persekolahan dan sebagainya, tetapi seorang guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran yang sangat penting yaitu membentuk karakter peserta didik.

Berikut hasil wawancara yang'telahidilakukan@éngan guru Pendidikan Agama
Islam mengenairperangururPendidikan Agamavislamrdalam membentuk karakter
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Suppa dapat dilihat dari beberapa peryataan
di bawah ini:
4.1.1.1 Memberikan motivasi

Guru adalah seorang pendidik yang berprofesional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memotivasi, menilai dan
mengevaluasi. Maka salah satu peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan karakter adalah memberikan motivasi senada dengan beberapa hasil
55
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wawancara terhadap beberapa guru Pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai
berikut:

Syarifuddin guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Suppa yang mengatakan bahwa:

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik
yang dilakukan yaitu:

Guru berusaha memberikan contoh berupa dalam berperilaku baik bertutur kata
dan berbicara, guru dapat memberi motivasi. supaya berperan aktif dalam
membimbing anak-anak agar berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari- harl
baik dikehidupan lingkungan sekolah maupun di masyarakat pada umumnya.t

Berdasarkan pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa peranan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 1
Suppa sudah sangat baik dimana guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh
berupa dalam berilaku baik, bertutur kata, berbicara, guru dapat berusaha motivasi
peserta |didik agar karakter dapat terbentuk. Karakter dapat diartikan sebagai sifat
manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Karakter
adalah sifat kejiwaan akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku' manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan.

Berdasarkan dengan pembahasan tersebut Syafrida Hanum guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP-Negeri 1 Suppa mengungkapkan bahwa:

Kita harus mengetahui karakternya dangmemahami kepribadiannya apakah
tingkah laku dan "daya. prkiran. peserta, didik.sudah cukup baik atau tidak
sebagaimana seorang guru harus memberikan yang terbaik kepada peserta
didiknya. Mampu memberikan motivasi agar peserta didik dapat berkembang.?

Dari pernyataan di atas dikemukakan bahwa memahami karakter peserta didik

merupakan hal yang sangat penting karena setiap peserta didik memiliki karakter yang

berbeda-beda dan cara pendekatan yang berbeda-beda pula sebagai pendidik harus bisa

Syarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018.

2gyafrida Hanum, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa tanggal 13 Desember
2018.
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memahami setiap karakter peserta didik tersebut agar dapat mendekatinya dan
mengetahui hal apa yang membuatnya melakukan segala sesuatu yang membuatnya
senang dalam memberikan motivasi yang baik.

Salmiati selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Suppa mengatakan bahwa:

Peserta didik harus diberikan.motivasi contoh sikap dari pendidik ia bersalam
pada saat memasuki ruangan baik di ruang guru maupun diluar kelas. Banyak
macam karakter peserta didik di dalam kelas tinggal dipelajari bagaimana
karakter anak-anak tersebut dari segi banyak dari anak-anak sendiri tidak ada
kerja sama antara guru dengan pendidik lainnya. Di kasi tugas secara pelan-
pelan.

Berdasarkan pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri+1l/Suppa tidak beda jauh dengan pernyataan
Syarifuddin, peserta didik diberikan motivasi sehingga karakter dalam dirinya dapat
terbentuk untuk menanamkan karakteryang baik kepada peserta didik. Sebagai
pendidik harus menjadi teladan di dalam maupun di luar kelas, pendidik harus dapat
memperlihatkan kelakuan, sifat, serta penampilan yang dapat di tiru oleh masyarakat
khususnya peserta didik, karena kepribadian seorang pendidik dihadapan muridnya
sangatlah berpengaruh dan menentukan dalam proses pembentukan karakater dan
pembelajaran di kelas.

Pendidikan karakter adalah membimbing dan menfasilitasi anak agar memiliki
karakter positif (baik). Untuk mewujudkan karkter itu tidaklah mudah. Karakter yang
berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan proses panjang melalui
pendidikan ungkapan Al gazaliakhlakimerupakanitingkah laku seseorang yang berasal
dari hati yang baik. Dengan demikian, pendidikan karaketer adalah usaha aktif untuk
membentuk kebiasaan sehingga sifat amak akan terukir sejak dini, agar adapat
mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Ghazali berpendapat bahwa manisia tidak akan mencapai

tujuan hidupnya kecuali melalui ilmu dan amal. Tidak beramal kecuali mengetahui cara

3Salmiati, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 19 Desember 2018.
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melaksanakan amal. Dengan demikian, pangkal kehidupan di dunia dan akhirat sebagai
tujuan hidup adalah ilmu.

Keberhasilan pendidikan karakter ditentukan oleh konsistensi perilaku
seseorang yang sesuai dengan apa yang diucapakan dan harus didasari atas ilmu dan
pengetahuan dari sumber-sumber nilai yang dapat dipertanggung jawabkan.

Pendidikan karakter bertuju ntuk dan membangun pola pikir, sikap,

dan perilaku peserta didik ang positif, berakhlak karimah,

berjiwa luhur, dan bert idikan, pendidikan karakter
adalah usaha sadar ta didik menjadi pribadi

lusan (SKL)

ran penting dalam pend

2 merupakan

silan sebuah

al suatu tujuan pendidi

r mengajar yang hend

rbagai jenis
bergantian atau saling sama lain.
e memiliki berbagai kelemahan da an sehingga,

memilih ber i i roses belajar

da dengan ha:

enggunakan
2ngan materi

de ®

4Agus Zenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, (Cet.1; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 22-22.

SSyarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018.
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1. Metode diskusi

Di mana peserta didik dibentuk menjadi kelompok dan masing-masing
kelompok diberikan tugas materi, kemudian mereka memaparkan materi yang
ditugaskan guru didepan kelas, setelah itu peserta didik dari kelompok lain
memberikan pertanyaan menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain, setelah

proses diskusi berlangsung berakhir berikan penjelasan terkait dengan materi

yang di diskusikan.
2. Metode iqgra,
Metode ini
untuk
bacaan
dengan k dan benar.
3. Meto
nekankan kepada guru ru langsung
terlebih ikan penjelasan-penjela dengan baik
dan ben
4. Meto
mana guru
membe i ajar. Seperti

membe acaan dalam

nyaan, yang

Adapun wawancara antara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam
tentang metode yang diterapkan, beliau mengatakan:

Ada beberapa metode yang diterapkan yaitu metode diskusi, metode
igra’metode ceramah, metode penugasan dan metode tanya jawab, metode ini
bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada guru untuk menyampaikan
materi yan g akan diajarkan dan memudahkan peserta didik untuk menerima
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materi yang disampaikan oleh guru. Penerapan metode ini berbeda-beda karena
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan selain itu, penggunaan metode
yang berbeda-beda dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat pula
menghindarkan peserta didik dari rasa bosan dalam belajar.®

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa untuk merumuskan metode

pembelajaran harus diterapkan dalam kelas. Syafrida Hanum juga mengemukakan

bahwa ‘Karena seorang guru perlu kan metode atau memberikan tayangan

atau gambaran tentang kehi itarnya dan cara pola berpikir
k merumuskan metode
3s.  Salmiati

baik seperti

suki ruang guru®

an di atas dijelaskan ba perumusan

memang perlu meng etode yang
itu yang menjadi dasar j gin dicapai.

akan dalam

atas dapat disimpulkan bahw.
ng menjadi

an kegiatan

entang guru
ah diberikan

¢Syarufuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018.

Syafrida Hanum, (Guru Pendidikan Agama Islam) Wawancara di Suppa tanggal 15 Desember
2018.

8Salmiati, (Guru Pendidikan Agama Islam) , Wawancara di Suppa 19 Desember 2018.
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materi tentang akhlakul kharimah pada anak didik dapat melakukan hal-hal yang positif
sesuai dengan harapan, guru pada umumnya yang orang tua pada khususnya.®

Berdasarkan pernyataan di atas dijelaskan bahwa pendapat atau hambatan-
hambatan guru Pendidikan Agama Islam Syafrida Hanum menjelaskan bahwa
Perlunya bimbingan nasehat atau contoh berperilaku yang baik, dalam mendapat
pendidikan di sekolah maupun diluar:sekolah agar terbentuknya karakter berakhlakul
kharimah dimana Seringnya peserta didik bersikap tidak jujur bolos sekolah
kenakalannya tidak memenuhi kode etik sekolah.°

Berdasarkan pernyataan di atas juga dijelaskan Salmiati menjelaskan bahwa.
Banyak/macam karakter peserta didik di.dalam Kkelas tinggal dipelajari bagaimana
karakter anak-anak tersebut dari segi banyaknya anak-anak sendiri tidak ada kerja sama
antara guru dengan pendidik lainnya.™

Berdasarkan pernyataan di atas dijelaskan Syarifuddin bahwa Dari segi bacaan
Al-Quran dan hadis dalam hal ini yaitu dalil nakli.*?

Berdasarkan pernyataan di atas dijelaskan bahwa sama-sama menjelaskan
adanya pembentukan karakter karena peserta didik yang berbeda-beda karakternya dan
ada juga kadan bersikap yang tidak baik terhadap gurunya dan melakukan hal-hal yang
tidak pernah di ajarakan sehingga dapat disimpulkan bahwa dari ketiga penjelasan di
atas harus lebih teliti dalam menerapkan segala sesuatu karena tanpa ada bimbingan
atau nasehat guru tidak dapat mengembangkan peserta didiknya dengan baik. Sehingga
Memahami karakter pes@rta didikK'mgrtipakaithdl®yang sangat penting karena setiap

9Syarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018.

08yafrida, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 15 Desember 2018.

H1Salmiati, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 19 Desember 2018.

12 Syarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018
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peserta didik berbeda-beda sehingga karakter di dalam dirinya terbentuk untuk
menanamkan karakter yang baik kepada peserta didik, sebagai pendidik harus menjadi
teladan di dalam maupun diluar. Al-Quran ialah firman atau wahyu dari Allah SWT
yang menjadi pedoman umat muslim dalam menjalani kehidupan dunia maupun
kehidupan akhirat kelak. Sedangkan hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapannya

Pendapat tersebut berkaitan dengan teori yang diangkat peneliti bahwa Sebagai
pembimbing, guru dalam hal ini dituntut membimbing peserta didik dengan berbagai
macam pendekatan yang dilakukan seperti pendekata persuasive tujuannya untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapisoleh peserta didiknya kemudian diberikan
solusi atau jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapinya. Karena kehadiran guru
di sekolah adalah untuk membimbing peserta didik menjadi manusia dewasa yang
cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
perkembangan dirinya. Kurang mampunya peserta didik menyebabkan lebih banyak
ketergantungan terhadap guru. Tetapi semakin dewasanya peserta didik,
ketergantungannya akan semakin berkurang dan peserta didik dapat mandiri.

Selain itu juga menggunakan dan berbagai metode pembelajaran. Metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Guru harus memahami berbagai ‘metode pembelajaran agar guru dapat
memilih dan menggunakan fimetodeangs tépat™sestidi dengan materi dan tujuan
pembelajarannya:

Hal ini berkaitan dengan teori yang diangkat oleh peneliti bahwa sebagai
pengatur lingkungan belajar, guru berperan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik demi tercapainya
tujuan karakter terbentuk yang diinginkan. Maka dari itu beberapa masalah di atas
peran guru sebagaai pembentukam karakter sangat dibutuhkan untuk tercapainya

karakter yang baik dan dalam proses yang pembelajaran.
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4.2.1 Faktor-faktor yang menghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang.

4.2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter peserta didik.
Apabila dicermati, peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat ini
menghadapi tantangan dan hambatan yang cukup berat. Tantangan dan hambatan ini
ada yang bersifat makro yang berujung pada kebijakan pemerintah dan ada yang
bersifat mikro yang berkaitan dengan kemampuan- personal dan kondisi local di
sekolah. Dalam kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan tanstangan yang
dihadapi tidak jauh berbeda dengan yang dihadapi' oleh pendidikan formal. Hal ini
disebabkan pembelajaran nilai merupakan bagian dari pendidikan formal, dan

pendidikan formal merupakan subsistem pendidikan nasional.*®

Menurut identifikasi Mulyana, paling tidak ada empat hambatan utama
pembelajaran nilai di sekolah, yaitu (1) masih kukuhnya pengaruh paham behaviorisme
dalam system Pendidikan Indonesia sehingga keberhasilan belajar hanya diukur dari
atribut-atribut luar dalam bentuk perubahan tingkah laku, (2) kapasitas pendidik dalam
mengangkat struktur dasar bahan ajar masih relative rendah, (3), tuntutan zaman yang

semakin pragatis, (4), sikap yang kurang menguntungkan bagi pendidikan.

Meskipun telah teridentifikasi ada berbagai hambatan pembelajaran nilai di
sekolah; namun ada juga beberapa faktor yang mendorong pembelajaran nilai di
Sekolah Dasar, yaitu (&), pengalaman ppragsekelahy=(2) tingkat kecerdasan, (3)

kreativitas, (4), motivasi belajar, (5) sikap dan kebiasaan belajar.*

Berdasarkan di atas, ada juga salah satu pendorong untuk pembelajaran nilai
atau karakter, yaitu lingkungan sekolahiyang positif. (a positive school environment

helps build character). Peserta didik memperoleh keuntungan dari fungsi lingkungan

BAgus Zaenul Fitri, pendidikan karakter berbasis nilai & etika di sekolah, (Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media, 2012), h.131.

14Agus Zaenul Fitri, pendidikan karakter berbasis nilai & etika di sekola, h. 132-133.
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yang kondusif yang mendorong mereka merefleksikan dan mengaktualisasikan dirinya
secara lebih baik. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah yang positif dapat mendorong

terbentuknya karakter yang baik kepada siswa.

Berdasarkan penjelasan tentang adanya faktor penghambat dan pendorong
pembelajaran nilai di sekolah, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar ada
dua faktor yang mempengaruhi karakter seseorang. Diantaranya yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah semua unsur kepribadian yang secara
kontinyu mempengaruhi perilaku manusia, yang meliputi instink biologis, kebutuhan
psikologis, dan kebutuhan pemikiran. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku manusia, baik

langsung maupun tidak langsung.®

Faktor yang menghabat guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
karakter peserta didik yaitu terdiri dari beberapa faktor yang pertama faktor kemalasan,
kedua faktor kurangnya kerja sama antara orang tua dengan guru, faktor internal dan
eksternal.

Berikut ini wawancara yang telah dilakukan dengan guru Pendidikan Agama
Islam mengenai fakor-faktor yang'menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter peserta didik'di SMP Negeri 1 Suppa.

Salmiati guru mata pelajaran.pendidikan.agama Islam di SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten Pinrang menjelaskan bahwa:

Faktor yang menghambat guru=Pendidikan*Agama Islam dalam membentuk
karakter peserta didik diakibatkan kurangnya kerja sama antara orang tua
dengan guru PAI dan kami sebagai guru takut terjebak dalam hukum ham
dikarenakan peserta didik apa bila melakukan pelanggaran kami sebagai guru
takut memukul peserta didik dikarenakan dilindungi hukum ham.®

15M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam. (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2006),
h. 16.

16Salmiati, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 19 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa yang menjadi salah
satu faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam membentukan karakter
peserta didik yaitu kurangnya kerja sama atara guru dan orang tua peserta didik dimana
guru tidak bisa menghukum peserta didik yang melanggar dikarenakan ada ham yang
melndungi peserta didik dari hukuman yang berkaitan dengan fisik peserta didik, jadi
sebagai guru memerlukan kerja sama yang baik bersama orang tua peserta didik.
Syafrida Hanum mengemukakan bahwa:

Faktor yang menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter peserta didik yaitu pada faktor internal dan eksternalnya, faktor
lingkungan, faktor dari orang tua peserta didik dimana faktor-faktor ini yang
menghambat guru PAIl dalm membentuk. karakter peserta didik, jika adanya
bantuan dari faktor-faktor tersebut maka guru Pendidikan Agama Islam tidak
memiliki banyak hambatan dalam membentuk karakter peserta didik.*’
Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Agama

Islam tidak bisa melakukan terlalu banyak dalam membantu pembentukan karakter
peserta didik apabila tidak dibantu dari faktor eksternal itu sendirl, seperti orang tua
yang seharusnya membimbing anaknya agar menjadi anak yang berbudi pekerti yang
baik. Syarifuddin juga mengemukakan bahwa:

Faktor yang menghambat kami dalam pembentukan karakter peserta didik
dikarenakan | faktor internalnya vyaitu peserta didik |bermalas-malasan,
kurangnya kemauan belajar;-kurangnya keinginan mengembangkan dirinya,
dan dari faktor eksternalnya peserta didik kurangnya motivasi dari orang tua,
lingkungan, ekonomi, dan sarana dan prasarana belajar.®

Dari hasil wawancara diatas dapat di jelaskan yang menjadi faktor penghambat
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik yaitu dari
faktor internal, dimana ‘pesertal didik: tidak “memiliki; minat untuk belajar, faktor
eksternal peserta didik tidak mendapatkan motivasi atau dorongan dari lingkungan,
sehingga membuat guru kesulrtan dalam membentuk karakter peserta didik, keluarga
adalah tempat yang paling baik untuk membentuk karakter seorang peserta didik jadi

guru memerlukan kerja sama antara pihak keluarga dan sekolah.

17Syafrida Hanum, (Guru Pendidiksn Agama Islam), Wawancara di Suppa 15 Desember 2018.
18gyarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 13 Desember 2018.
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Selain itu peneliti juga mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam Syafrida
Hanum tentang faktor yang dapat membangun peserta didik Syafrida Hanum
megemukakan bahwa Adanya kedisiplinan, kejujuran, gotong royong, toleransi sesama
teman.'® Berdasarkan penjelasan di atas Syarifuddin juga mengemukakan bahwa
Peserta didik terkadang ada yang malas kemudian diberikan pengertian tentang danpak

negatif dari tingkah laku yang j u aklakul masmumah bagi dirinya.?

Berdasarkan penjelasana di dari salmiati Kita harus meminta
bantu dari orang tua pe
Maksud dari

menjala C an anak agar

n di atas ialah guru an tata tertib agar dapat

dapat agar peserta
didik t orti g didik dapat

membe ik kepada anak supaya berperilaku

t di atas dapat disim membangun

peserta dalah memberikan kedi didik dapat
mengha aksanakan sesuatu yang menghar nduk dalam
kepada san yang di i raturan dan

ketentuz telah ditetap Cara ini ih pes dik agar bisa
nambahkan,
bih baik ke

belajar
selain

depann

19 Syafrida Hanum, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 15 Desember 2018.
20 Syarifuddin, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppal3 Desember 2018.

21 Salmiati, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara di Suppa 19 Desember 2018.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara yang dilakukan peneliti

mengenai Peranan Guru Pendidi Islam dalam Pembentukan Karakter

Peserta Didik Kelas VII paten Pinrang, di mana hasil

akter peserta
...... inrang adala Pendidikan
a didik agar
g baik, mengarahkan, m ila engevaluasi
embuat suatu pekerjaa \ bera aik, bekerja
enolong, melaksanakan hi larangan

ru juga menggunak bagai etode yaitu

slam dalam
aten Pinrang
gkan faktor
eksternal dan kurangnya motivasi dari orang tua, lingkungan sekolah, keluarga,

masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil penelitian
dan wawancara yang dilaksanakan, maka penulis mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

5.2.1 Hendaknya para guru lebi eranannya terhadap pembentukan

karakter peserta di rhadap peserta didik supaya

giat lagi mengi elajaran di sekolah. i pada itu para guru harus

didik agar memiliki k paya dapat

n minat belajar pesert i mengikuti

PAREPARE
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6.1.1 Profil Sekolah SMP Negeri 1 Suppa

Tabel 6.1 Profil SMP Negeri 1 Suppa

NO

IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah

Nomor Statisti

SMP Negeri 1 Suppa

201191401006

' Faxcimile/Fax

Kode Wilayah: Nomor

11.

Daerah

Pedesaan
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12.
Status Sekolah Negeri
13.
Kelompok Sekolah B
14,
Akreditas
15.

Surat Keputuss

0. 100/SK/B-111/65-66
ggal:06-09-1997

' Jarak ke Pusat Kecamatan

-Km.

23.

Jarak ke Pusat Otoda

27 Km.
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24,

Terletak pada Lintasan

25.

Perjalanan Perubahan Sekolah

26.

Jumlah Keanggota Rayon Sekolah

27.

emerintah

sarkan Iman

DM) patuh

a dan

alat
teknologi komputer, keterampilan pertukangan kayu, dan keterampilan
menjahit.

Mengembangkan minat dan bakat serta memacu prestasi siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

Menyelenggarakan administrasi sekolah yang memadai sehingga dapat

memenuhi kebutuhan administrasi.
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7. Menyediakan dan memanfaatkan sarana/prasarana secara maksimal sehingga
tercipta pembelajaran yang efektif.*

6.1.2.3 Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang

Sebelum berdirinya SMP Negeri 1 Suppa, anak-anak usia SMP di Kecamatan

Suppa bersekolah di Parepare. Banyak kendala yang dihadapi siswa bersekolah di

Parepare, terutama masalah tran ihat kondisi seperti itu, para tokoh

masyarakat terutama tok ppa mengajukan usul kepada

i kecamatan Suppa. Usaha

jeri 1 Suppa.

)atnyai Jalan

nnang, Kelurahan Wat ppa, atan Suppa,

kurang lebih 30 km ara kota

Parepare
Iﬂtak pada posi
u

kurun Iepl EEIF)A“ Menenga

, dan kurang

hh barat laut

geografis S
),611250 buj

5747 lintang
selatan

ma tertua di

yemimpinan.

1. Almarhum H. Ahsan Kelana, B.A. (1965 - 1990)

2. Almarhum Drs. H. Muhammad Rafid (1990 - 1995)

! Sumber Data: Administrasi SMP Negeri 1 Suppa
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3. Hj. Andi Sitti Maemunah (1995 - 2000)

4. H. Muh. Arif Halil, S.Pd. (2000 - Mei 2006)

5. Drs. H. Sukirman, M.Pd. (Juni 2006 - Mei 2009)

6. Drs. H. Abdul Azis (Juni 2009 - Mei 2011)

7. Drs.H. Muslimin Habe (Pela

8. Thasim, S.Pd. (Januari

Juni 2011 - Januari 2012)

Bidang Studi

19641231 196411 1 004 Bahasa
Indonesia
3. | Drs. Jasa Pembina Tk 1/ Bidang Studi
19611231 199002 1 006 IV/b Penjaskes
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4. | H. Syarifuddin, S.Pd.I Pembina Tk 1/ Bidang Studi
19581231 198303 1 181 IV/b PAI

5. | Hj. Dasriyanti, S.Pd, M.Si. Pembina Tk 1/ Bidang Studi
19601111 198301 2 002 IV/b Seni Budaya

6. | Rahmawati, S.Pd. Pembina Tk I/ Bidang Studi
19621231 198411 2 011 IPS

7. | I Simar, S.Pd. Bidang Studi
19621231 19840 Bahasa Inggris

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14. aeruddin, S.Pd. Bidang Studi
19781011 200502 1 005 Bahsa Inggris

15. | Matahari Umar Pembina/IV/a Bidang Studi
19770215 200502 1 005 Bahasa Inggris

16. | Andi Ratu Hatmun, S.Pd. Pembina/IV/a Bidang Studi
19751120 200502 2 003 Mulok

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Keterampilan

Menjahit
17. | Norma Zainuddin, S.Pd. Pembina/IV/a Bidang Studi
19770616 200604 2 027 Matematika
18. | Dra. Herlina Alam Penata Tk. I/ 111/ d Bidang Studi
19660813 200701 2 007 PKN
19. | Fatmawati, S.E. /m/d Bidang Studi
19691015 20070 Matematika
20. Bidang Studi
Fisika
21.
22.
23. Penata |
24, Penata |
25.
26. g, S.Pd.
D5 200903 2 0 | i
27. i
28.
29. | Uniati Najib, S.Pd. Bidang Studi
Seni budaya
30. | Andi Hasnah, S.Pd. Bidang Studi

IPA
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31. | Munawir T, S.Pd. Bidang Studi
Bahasa
Indonesia
32. | Hasmiati, S.Pd. Bidang Studi
IPA

33. | Rusni Amin Kaur Tata
Usaha
Staf Tata
Usaha
Staf Tata

34. | Megawati

Hairuddin

an Peserta Di

didik SMP Negeri jare /2018, saat

)enelitian ini,

ajar. PAREPARE

Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuan Total

1. |VIIA 9 14 23
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2. |VIIB 10 13 23
3. |VIIC 8 14 23
4. |VIID 7 15 22

JIXE
18.| IXF 10 15 24
JUMLAH 149 260 410

Sumber Data: Administrasi SMP Negeri 1 Suppa
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6.1.2.6 Kedaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 1 Suppa cukup memadai

serta dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Ruang belajar tersedia cukup
sesuai kebutuhan.

Tabel 6.6 Data Keadaan Sarana dan

JUMLAH

oratorium

PAREPARE

Ruang Belajar

11. | Ruang UKS 1

12. | Ruang OSIS 1

13. | Ruang Bimbingan Konseling 1
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14. | Mushollah 1
15. | Ruang Dapur 1
16. | Gudang 1

Komputer

u Teks Pelaja r ‘ ‘ I
r
a

PAREPARE

Pelajaran

Pelajaran
sio 1
idik

elajaran

Dengan Rasio 1
Buku/Peserta Didik
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SARANA ADMINISTRASI

1. Komputer + Printer

4 Unit

2. Mesin Ketik

1 Buah

Sumber Data: Administrasi SMP Negeri 1 Suppa

13l

PAREPARE
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Nama : NUR FADILLAH
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:;;Iaksannkan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara

wa:

Nama . NUR FADILLAH
NIM . 14.1100.149
Pekerjaan/Prog. Studi Mahasiswa/Pendidikan Agama Islam
Alamat . Salu Dadeko Desa Tadokkong
Kee Lembang
Telepon . 082393451635,

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “PERANAN GURU PAI DAILAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP
NEGERI 1 SUPPA KABUPATEN PINRANG” yang pelaksanaannya pada
tanggal 12 November s/d 21 Desember 2018.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang teriera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebaguimana mestinya.

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,
Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

! Kapolres Pinrang di Pinrang,
a Kantor Kementerian A| P di P
2 Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pmlrang;

Pl wWakil Rektor Bid APL IAIN Parepare di Parepare,
_ Camat Suppa di Majennang, ' |
~ Yang bersangkutan untuk diketahui; l
. Arsip

" Kepal

Kepal

gama Kab. Pinrang di Pinrang,
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama
Jabatan
Menerangkan bahwa:

Nama

: H. Syarifuddin, S.Pd.l.

: Guru pendidikan agama Islam

penyusunan

an Guru Pendidikan A embentukan

VII Di SMP Negeri 1

ikan untuk dipergunakan
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Syafrida Hanum, S.Ag.

Jabatan ; idi a Islam
Menerangkan bahwa:

Nama

an wawancara dengan
an Guru Pendidikan A
VIl di SMP Negeri 1 S

gan saya ber' ipe : .
er 2018

penyusunan
embentukan
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Salmiati, S.Ag.

Jabatan : Guru pendidi
Menerangkan bahwa:

Nama

penyusunan
embentukan
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Observasi

Pelaksanaan Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan

karakter peserta didik kelas VII.
B. Dokumentasi
Profil sekolah SMP Negeri 1 Suppa.
Panduan sarana dan prasarana.
Mewawancarai kepala sekolah dan guru.
Mewawancarai peserta didik.
. Bagaimana cara guru menghadapi peserta didik yang malas?
C. Wawancara
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Suppa?
2. Bagaimanagkondisipsarana dangprasarana fasilitas pendidikan di
SMP Negeri1"Suppa?
a. Penyediaan buku panduan pengajaran (buku paket) dan buku
pendukung lainnya.
b. Jumlah gedung sekolah dan fungsinya.
c. Luas sekolah.
3. Bagaimana keadaan guru dan pegawainya?
a. Berapa jumlah guru dan pengawai keseluruhan dengan
spesifikasi jenis kelamin.
b. Bagaimana kualitas guru dan pengawai yang ditinjau dari segi
jenjang pendidikan.

=
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http://www.iainparepare.ac.id/

4. Bagaimana keadaan peserta didiknya?
a. Berapa jumlah peserta didik keseluruhan dengan spesifikasi
jenis kelamin.
b. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti
pelajaran.
5. Bagaimana menindak lanjuti peserta didik yang bermasalah di
sekolah?
2.  Wawancara dengan G
1. Bagaimana pe

oembentukan karakter peserta

al menggunakan stra
tukan karakter peserta

etode pembelajaran

ra guru menghadapi pe

at membangun peserta
mbangkan karakter yan
pu peran guru pai terh

posal Skripi
ndang telah

in.
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Parepare, 29 Oktober 2019
Dosen Pembimbing :

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

~

%’)/

Dr. Muh Thalib, M.
NIP. 19631231 198703 1012

Dr. Firman, M.Pd.
NIP. 1950220 200003 1 002
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DOKUMENTASI

Lokasi SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang

Kantor SMP Negeri 1 Suppa
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Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Suppa
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BIOGRAFI PENULIS

Judul  Skripsi: Peranan Guru PAI Dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SMP
Negeri 1 Suppa Kabupateng Pinrang. Nama Nur
Fadillah, Salah satu mahasiswa IAIN Parepare Program
Studi Pendidikan Agama Islam yang lahir pada tanggal
17 Oktober 1996, merupakan anak pertama dari 4
bersaudara. Di Lambiri Desa Sabbang paru Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penulis
lahir dari pasangan suami istri Bapak Marsuki dan Ibu
Ida. Penulis sekarang bertempat tinggal di Karajo
Kecamatan .lembang Kabupaten Pinrang. Kemudian
memulai pendidikannya di SDN 185 Kanipang pada
tahun 12002 dan di SMP Negert“2 Pajalele pada tahun 2008 dan melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 1 Lembang pada tahun 2011. Penulis akhirnya
menamatkan sekolah menengah atas pada tahun 2014 dan melanjutkan kuliah di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare dan Kini beralih status
menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada Fakultas Tarbiyah,
Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2014. Pengalaman Organisasi:
Lembaga Dakwah Mahasiswa (IAIN) Parepare (LDM AL-MADANI), Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII).

Penulis mengabdikan ilmunya dan-keahlian yang dimiliki kepada masyarakat
dengan melaksanakan kuliah pengabdian masayarak (KPM) di Desa Buntu batuan,
Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang pada tahun 2017 pengaplikasian ilmu
pengalaman lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Model Kota Parepare Sulawesi selatan
tahun 2017.
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